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ABSTRAK 
 
Mual muntah terjadi dalam kehamilan, dengan sekitar 50 % wanita hamil 
mengalami mual ringan saat bangun tidur sampai mual di sepanjang hari 
dengan sedikit muntah, selama pertengahan pertama kehamilan. Mual muntah 
akan berlanjut menjadi lebih berat atau yang disebut Hiperemesis 
Gravidarum yang mengakibatkan resiko anemi, perdarahan, dan terserang 
penyakit. Oleh karena itu kejadian mual muntah ini harus di tangani dengan 
benar.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengetahuan Ibu Hamil 
Trimester I Tentang Mual Muntah.Jenis Penelitian menggunakanliterature 
riview dengan menggunakan scoping review.Hasil dari telaah 10 jurnal yaitu 
sebagian besar pengetahuan dan penanganan mual muntah pada hamil 
trimester I sudah dilakukan dengan baik benar.Simpulanperlu keterlibatan 
keluarga terutama suami dan atau anggota keluarga yang lain yang tinggal 
serumah dengan ibu hamil untuk mengawasi ibu hamil agar tidak terjadi 
gejala atau masalah yang baru dan mendukung dalam kehamilannya 
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Mual dan muntah pada kehamilan dapat berdampak serius bagi ibu dan bayi. 
Mual dan muntah yangparah dan persisten dapat berkembang menjadi hiperemesis 
gravidarum, terutama jika ibu tidak dapat mempertahankan hidrasi yang adekuat, 
keseimbangan cairan, elektrolit dan nutrisi. Bayi yang lahir dari perempuan yang 
mengalami kehilangan berat badan di awal kehamilan, khususnya pada kasus 
hiperemesis gravidarum, berada padapeningkatan risiko pembatasan pertumbuhan 
atau berat lahir rendah, serta wanita dengan mual dan muntah yang sulit untuk 
disembuhkan atau dipersulit dengan penurunan berat badan telah meningkatkan 
risiko hambatan pertumbuhan janin dan kematian janin (Herrell 2014).  
Pelayanan antenatal berfungsi untuk mencegah komplikasi dan menjamin 
bahwa komplikasi dalam persalinan dapat terdeteksi secara dini serta ditangani 
dengan benar (Saifuddin, 2010).Antenatal Care terpadu merupakan pelayanan 
antenatal komprehensif dan berkualitas yang diberikan kepada semua ibu hamil. 
Pelayanan tersebut diberikan oleh dokter, bidan, dan perawat terlatih, sedangkan 
jenis pemeriksaan pelayanan ANC terpadu adalah sebanyak 18 jenis pemeriksaan 
yaitu keadaan umum, suhu tubuh, tekanan darah, berat badan, LILA, TFU, Presentasi 
Janin, DJJ, Hb, Golongan darah, protein urin, gula darah/reduksi, darah malaria, 
BTA, darah sifilis, Serologi HIV, dan USG (Kemenkes, 2012) 
 Implementasi pelayanan Antenatal Care terpadu telah diperkuat dengan 
dikeluarkannya kebijakan Menteri Kesehatan yang tertuang dalam pasal 6 ayat 1 
huruf b Permenkes No. 25 tahun 2014 tentang upaya kesehatan anak salah satunya 
dinyatakan bahwa pelayanan kesehatan janin dalam kandungan dilaksanakan melalui 
pemeriksaan antenatal pada ibu hamil dan pelayanan terhadap ibu hamil tersebut 
dilakukan secara berkala sesuai standar yaitu paling sedikit 4 (empat) kali selama 
masa kehamilan (K1-K4).(Permenkes 2014) 
B. METODEPENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
literature review dengan menggunakan metode scoping review. Scoping review 
merupakan tinjauan sistematis yang dapat digunakan untuk menginterpretasikan hasil 
dengan berbasis bukti untuk memetakan konsep yang mendasari area penelitian, 
sumber, bukti, dan jenis bukti yang tersedia. (Tricco, 2016) 
Metode yang digunakan dalam literature review ini  dengan pencarian jurnal 
di google schoolar dengan kata kunci dengan kata kunci ibu hamil trimester I, mual 
muntah, dan pengetahuan dan mendapatkan 10 jurnal yang sesuai dengan tema yaitu 
pengetahuan tentang mual muntah pada ibu hamil trimester I. Semua jurnal yang 
terdapat dalam literatur riview ini penelitiannya di lakukan di Indonesia. 
C. HASIL DANPEMBAHASAN 
1. Karakteristik Literature Review 
 Penelitian ini dilakukanmenggunakan pencarian jurnal di google schoolar dengan 
kata kunci dengan kata kunci ibu hamil trimester I, mual muntah, dan 
pengetahuan dan mendapatkan 10 jurnal yang sesuai dengan tema yaitu 
pengetahuan tentang mual muntah pada ibu hamil trimester I. Semua jurnal yang 






























2. Pengetahuan Ibu Hamil Trimester I Tentang Mual dan Muntah 
 Berdasarkan hasil dari literatur review yang telah dilakukan oleh peneliti 
didapatkan hasil dari 10 jurnal yang telah di telaah dengan tujuan untuk mengetahui 
pengetahuan ibu hamil trimester I tentang mual muntah. 
a. Pengetahuan  
       Pada telaah jurnal didapatkan hasil literatur review menurut (Anna Amalia 
dan Retno Nurazizah, 2018)  pengetahuan ibu hamil trimester I di daerahnya 
sudah baik. Dikarenakan mayoritaspendidikan pada jurnal tersebut yakni 
umumnya lulusan SMA. Hal ini berbeda dengan penelitian Hesteri Friska 
(2017), hasil dari penelitian menunjukan tingkat pengetahuan responden paling 
banyak dalam kategori kurang. Hal tersebut dapat terjadi karena pengetahuan ibu 
hamil yang kurang tentang emesisgravidarum.Sedangkan dalam penelitian ini 
mayoritas responden berpendidikan terakhir SMP. 
 Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang 
terhadap suatu objekmelalui pancaindra yang dimilikinya. Pengetahuan 
seseorang sebagian besar diperoleh melalui indra pendengaran dan indra 
penglihatan (Notoatmodjo, 2014). Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor 
pendidikan formal dan sangat erat hubungannya. Diharapkan dengan pendidikan 
yang tinggi maka akan semakin luas pengetahuannya. Tetapi orang yang 
berpendidikan rendah tidak mutlak berpengetahuan rendah pula.Peningkatan 
pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan formal saja, tetapi juga 
dapat diperoleh dari pendidikan non formal. Pendidikan diperlukan untuk 
mendapatkan informasi berupa hal- hal yang menunjang kesehatan sehingga 






Penelitian  : 






Teknik Pengambilan Sampel : 
1 jurnal menggunakan teknik random sampling. 
1 jurnal menggunakan purposive sampling. 
3 jurnal menggunakan non propability sampling yaitu accidental sampling. 
5 jurnal menggunakan total sampling. 
 
Jumlah sampel 
dalam  jurnal yang 
dilakukan literature 
review adalah   20 




Subjek dalam penelitian ini adalah ibu hamil dengan usia  kurang dari 20 tahun, 
20 – 35 tahun, dan lebih dari 35 tahun. 
 
 
b. Pendidikan  
Menurut YB Mantra yang dikutip oleh Notoatmodjo, pendidikan dapat 
mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku akan pola hidup. Hal ini 
didukung oleh penelitian Naili Rahmawati (2018) , hasil penelitian menunjukan 
bahwa hasil perilaku ibu hamil dalam mengatasi emesis gravidarum lebih 
banyak ada pada kriteria perilaku positif. Hasil dari pengetahuan terbukti dengan 
hasil penelitian bahwa yang berpendidikkan SMA dapat melakukan penanganan 
mandiri dengan cukup baik karena pengetahuan yang didapat lebih banyak 
dibandingkan dengan yang berpendidikkan SMP. 
Perilaku merupakan bentuk reaksi atau tanggapan seseorang terhadap suatu 
objek.Perilaku sering dipandang sebagai tanggapan atau reaksi seseorang 
terhadap suatu objek mulai dari hal yang sifatnya sangat sederhana sampai hal-
hal yang sifatnya sangat kompleks 
c. Pekerjaan  
Faktor-faktor yang mempengaruhi mual muntah tidak hanya pengetahuan dan 
pendidikan hal ini didukung oleh penelitian ( Novita , 2019) , hasil dari 
penelitian ini yaitu Ada hubungan yang signifikan antara usia, pekerjaan dan 
stress dengan emesis gravidarum. Variabel yang paling dominan adalah 
pekerjaan. 
         Menurut Thomas yang di kutip oleh Nursalam, pekerjaan adalah suatu 
keburukan yang harus dilakukan demi menunjang kehidupannya dan kehidupan 
keluarganya. Mual muntah yang terjadi pada ibu dikarenakan perjalanan 
ketempat kerja yang mungkin terburu-buru di pagi hari tanpa waktu yang cukup 
untuk sarapan dapat menyebabkan mual dan muntah.Tergantung pada sifat 
pekerjaan wanita, aroma, zat kimia, atau lingkungan dapat menambah rasa mual 
wanita dan menyebabkan mereka muntah. 
Jenis pekerjaan responden dalam penelitian ini sebagian besar adalah 
karyawan swasta, buruh dan pedagang pasar.Kondisi lingkungan kerja karyawan 
swasta yang bercampur dengan laki-laki perokok memicu terjadinya 
emesis.Sedangkan untuk pedagang pasar dan buruh, kondisi lingkungan yang 
tidak bersih, aroma aneka macam barang dagangan pasar juga memicu 
terjadinya emesis.Beban pikiran untuk wanita pekerja juga berpengaruh ke 
kondisi psikologis responden. (Tiran,2009). 
d. Usia 
Beberapa jurnal yang telah ditelaah mendapatkan pengetahuan yang baik 
dan cukup dikarenakan faktor usia karena usia yang semakin cukup akan 
meningkatkan kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matangdalam 
berfikir. Usia kehamilan yang aman 20-35 tahun, jika wanita hamil dibawah usia 
20 tahun merupakan kehamilan yang banyak menghadapi risiko-risiko kesehatan 
sehubungan dengan kehamilan dini dan banyak yang memiliki pengetahuan 
yang terbatas atau kurang percaya diri. Hal ini dikarenakan pada usiadibawah 20 
tahun, dari segi biologis fungsi reproduksi seorang wanita belum berkembang 
dengan sempurna untuk menerima keadaan janin dan segi psikis belum matang 
dalam menghadapi tuntutan beban moril, mental, dan emosional. Tetapi bila ibu 
hamil diatas usia 35 tahun juga mempunyai risiko yang lebih besar untuk 
melahirkan bayi kurang sehat. Hal ini karena pada usia diatas 35 tahun dan 
sering melahirkan, fungsi reproduksi seorang wanita sudah mengalami 
kemunduran atau degenerasi.(Wiknjosastro, 2010). 
Dari hasil telaah jurnal didapatkan satu jurnal yang menarik yaitu jurnal 
terkait dengan mengatasi mual muntah dengan menggunakan jahe yang diteliti 
oleh Iluh Meta (2017), dengan judulefektifitas pemberian wedang jahe terhadap 
frekuensi mual dan muntah pada ibu hamitrimester I, penelitian ini dapat 
dijadikan saran atau solusi kepada ibu hamil trimester I yang mengalami mual 
muntah.  
Jahe merupakan tanaman obat dan juga rempah-rempah yang sudah lama 
dikenal oleh masyarakat Indonesia. jahe hampir tersebar diseluruh daerah 
tropika basah di Kawasan Asia. Sentrum utama tanaman jahe di Indonesia 
adalah Sumatera Utara, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur 
(Setyaningrum, 2013). Jahe dapat mengendurkan dan melemahkan otot-otot 
saluran pencernaan sehingga mual dan muntah dapat berkurang (Glare et al, 
2011 dan Perwitasari et al, 2011) .  
Jahe berkhasiat sebagai anti muntah dan dapat digunakan para ibu hamil 
mengurangi morning sickness. Penelitian menunjukkan bahwa jahe sangat 
efektif menurunkan metoklopamid senyawa penginduksi mual dan muntah. Jahe 
putih kecil memiliki kandungan minyak atsirinya lebih besar dari pada jahe 
gajah, sehingga rasanya lebih pedas, disamping seratnya tinggi dan sering 
ditemukan dipasaran, sehingga jahe dapat dijadikan sebagai pengobatan 
alternatif untuk mengatasi emesis gravidarum sebelum menggunakan obat 
antiemetik. Kandungan wedang jahe aman dari bahan berbahaya karena dapat 
dibuat sendiri sehingga ibu hamil tidak perlu khawatir akan membahayakan 
kehamilan dan janinnya (Putri dkk, 2017). 
3.  Keterbatasan Literature Review 
Terdapat beberapa keterbatasan penulis dalam menyusun literature review  
ini. Selama proses penyusunan literature review terdapat beberapa keterbatasan 
yang penulis alami : 
a. Penulis kesulitan pada telaah jurnal ada beberapa jurnal yang tidak full text  
b. Penulis keseulitan pada jurnal efektifitas pemberian wedang jahe oleh iluh 
meta tidak ada waktu yang tepat untuk meminum wedang jahe tersebut. 
D. SIMPULAN DANSARAN 
1. Simpulan 
Hasil literature review pada penelitian ini yang telah dilakukan dengan 
mengkaji 10 jurnal tentang mual muntah pada ibu hamil trimester I. Didapatkan 
hasil beberapa faktor yang mempengaruhi terjadiya mual muntah diantaranya 
faktor pengetahuan, pendidikan, usia, pekerjaan. Faktor yang paling berpengaruh 
dalam mual muntah ini yaitu pengetahuan, karena pengetahuan sangat 
berpengaruh terhadap pemahaman ibu. Dengan pengatahuan ibu yang baik ibu 
dapat memahami suatu masalah dengan baik serta mencari solusinya dengan 
baik pula. Dengan pengetahuan yang luas ibu hamil bisa mencari informasi cara 
untuk mengurai mual muntah yang terjadi, yaitu dengan menggunakan 
nonfarmakologi atau salah satunya menggunakan wedang jahe karena jahe 
berkhasiat sebagai anti muntah dan dapat digunakan para ibu hamil mengurangi 
morning sickness. 
2.    Saran 
1. Ibu hamil trimester Idiharapkan dapat membaca artikel terkait mual muntah 
dan memanfaatkan media promosi atau internet untuk mencari informasi 
terkait mual muntah pada trimester I. 
2. Bidan diharapkan dapat memberikan penyuluhan dan infromasi secara 
merata kepada ibu hamil agar semua ibu hamil yang mengalami mual 
muntah tahu bagaimana penangan yang baik dan benar. 
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